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Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkah rahmat dan karunia-Nya
maka buku ajar berjudul “ Dasar-dasar Tumorigenesis” telah berhasil disusun
dan diselesaikan.

Sholawat dan salam untuk Rasulullah Muhammad SAW, keluarganya,
para sahabatnya, serta kepada umatnya hingga akhir zaman. Nabi Muhammad
SAW telah menjadi menjadi suri tauladan yang sangat menginsprasi dan
memotivasi untuk selalu terus melakukan kebaikan dan kebermanfaatan.

Proses penyelesaian buku ini tidak lepas dari bantuan dan dorongan
teman-teman fakultas Kedokteran UII. Melalui pengantar ini, dengan tulus
hati, penulis ingin mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada
mbak Hana yang mendorong saya menulis, Bu Neni yang mengizinkan penulis
untuk meminjam buku dalam jangka waktu yang lama, dan dr. Novyan yang
telah memberikan tujuan belajar terkait gangguan pertumbuhan.

Buku ini diperuntukkan bagi mahasiswa maupun tutor yang ingin
mengetahui tentang bagaimana terbentuk tumor atau kanker, faktor risiko
serta gejala yang mungkin terjadi. Buku ini dapat dibaca untuk mendukung
tujuan belajar Blok 2.4 atau blok gangguan pertumbuhan KBK 2016 dan blok
2.2 Patologi penyakit KBK 2021 khususnya topik neoplasma. Mahasiswa yang
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kedokteran, sel, komunikasi sel, pembelahan sel atau siklus sel, proses ekspresi
gen dan replikasi DNA yang sudah dipelajari pada blok sebelumnya. Mahasiswa
dapat mengecek pemahaman dengan mengerjakan beberapa contoh soal di
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